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ABSTRAK

Rae Yasmin Fateneh Ekoputri

ANALISIS TERHADAP HUBUNGAN ANTAR INSTANSI PEMERINTAH
DALAM PENGAWASANKEAMANAN PANGAN DI PROVINSI

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Skripsi.FakultasHukum. 2016
Kata Kunci: Pangan, Keamanan Pangan, Hubungan Antar Instansi Pemerintah.

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan setiap
insan baik secara fisiologis, psikologis, sosial, maupun antropologis. Keamanan
Pangan menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan, adalah
kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan
cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan
membahayakan kesehatan manusia serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi. Hubungan
antar instansi pemerintah dalam pengawasan keamanan pangan seperti Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Badan Ketahanan Pangan, Dinas Kesehatan dan
Kepolisian saling berkoordinasi dan melakukan penyidikan gabungan dalam
upaya pengawasan keamanan pangan tetapi fakta dilapangan masih kurangnya
sarana dan prasarana yang mengakibatkan terhambatnya proses pengawasan
keamanan pangan seperti uji laboratorium yang masih terbatas. Tujuan penelitian
dalam penulisan ini untuk mengetahui hubungan antar instansi pemerintah yang
terkait dalam pengawasan keamanan pangan dan untuk mengetahui faktor
penghambat serta faktor pendukung dalam pengawasan keamanan pangan.
Permasalahan ini dikaji menggunakan metode penelitian yuridis empiris dan
pendekatan sosiologi hukum. Hasil penelitiannya adalah beberapa instansi yang
terkait memiliki faktor penghambat dan pendukung baik dari dalam instansi
maupun luar instansi. Faktor penghambat internal yang meliputi kurangnya sarana
dan prasarana seperti laboratorium sedangkan faktor eksternal adalah masih
kurangnya kesadaran hukum masyarakat dalam memperhatikan keamanan
pangan.
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ABSTRACT

Rae Yasmin Fateneh Ekoputri

LEGAL ANALYSIS OF RELATIONSHIP BETWEEN GOVERNMENT
UNDER SUPERVISION BASED ON FOOD SAFETY LAW NUMBER 18 OF

2012 CONCERNING FOOD
(STUDY OF PROVINCIAL JURISDICTION BANGKA BELITUNG)

Essay. Faculty of Law. 2016
Keyword: Food, Food Security, the relationship bertween government agencies

Food is a basic need that is essential for the life of every human being either
physiological, psychological, or antrhropological. Food safety according to law
number 18 of 2012 on food, is a condition and effort needed to prevent food from
possible contamination of biological, chemical, and other substances that can
disturb, harm, and endanger human health and does not conflict with religion,
beliefs and culture so it is safe for consumption. The relationship between
government agencies in food safety control such as the National Agency of Drug
and Food, Food Security Agency, Departement of Health and Police Coordinate
and conduct spot checks combined in an effort to control fod safety but the fact on
field still a lack of facilities and infrastructure that result in delays in the process
of food safety controls such as laboratory tests are still limited. The purpose of
research in this paper to determine the relationship among government agencies
involved in food safety controls and to determine the factors inhibiting and
supporting factors in food safety controls. These issues were examined using
emprical research methods juridical and normatif juridical approach. Research
result are some of the relevant agencies have an inhibiting factor and supporters
from both inside and outside the intitution. Internal inhibiting factors which
include lack of infrastructure such as laboratories, while external factors is still  a
lack of awareness of the low in taking into account food safety.
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